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ABSTRAK

STRATEGI PENGEMBANGAN DESA WISATA
BERBASIS KOMUNITAS DI DESA SUNGSANG IV
KECAMATAN BANYUASIN I1 KABUPATEN BANYUASIN

Penelitian ini berjudul Strategi Pengembangan Desa Wisata Berbasis Komunitas di
Desa Sungsang IV Kecamatan Banyuasin I1 Kabupaten Banyuasin. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan desa wisata berbasis komunitas di
desa Sungsang IV serta faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan desa
wisata Sungsang IV. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan strategi penelitian studi kasus. Data diproleh dari 1 informan kunci, 7 informan
utama dan 2 informan pendukung. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi pengembangan berbasis Community Based Tourism (CBT) di Desa Sungsang
IV meliputi partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, pemerataan manfaat
ekonomi, serta pendidikan kepariwisataan bagi warga. Namun, terdapat hambatan
signifikan seperti keterbatasan infrastruktur, kurangnya promosi, serta minimnya
fasilitas pendukung wisata. Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan strategi
pengembangan yang optimal.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Desa Wisata, Community Based Tourism,
Sungsang IV.
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ABSTRACT

COMMUNITY-BASED TOURISM DEVELOPMENT
STRATEGY IN SUNGSANG IV VILLAGE, BANYUASIN Il
SUB-DISTRICT, BANYUASIN REGENCY

This research is titled "Community-Based Tourism Development Strategy in Sungsang
IV Village, Banynasin Il District, Banyuasin Regency.” The study aims to identify the
development strategies for community-based tourism in Sungsang IV Village, as- well
as the supporting and inhibiting factors involved. A descriptive qualitative method with
a case study approach was used. Data were obtained from one key informant, seven
main informants, and two supporting informants through observation, interviews, and
documentation techniques. The findings indicate that the community-based tourism
(CBT) development strategy includes community participation in decision-making,
equitable distribution of economic benefits, and tourism education for residents.
However, significant obstacles include limited infrastructure, lack of promotion, and
insufficient supporting tourism facilities. SWOT analysis was used to formulate optimal
development strategies.

Keywords: Development Strategy, Tourist Village, Community Based Tourism,
Sungsang IV

Indralaya, 16 Mei 2025
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan mencapai 17.000 pulau,
sehingga memiliki beraneka ragam potensi alam, seni dan budaya. Oleh karena itu
tentu harus dikembangkan agar dapat membawa dampak yang positif bagi industri
pariwisata di indonesia. Sektor pariwisata memainkan peran penting dalam
memacu pertumbuhan ekonomi daerah, bahkan menjadi faktor utama dalam upaya
memvitalisasi kembali kota-kota. Maka sektor ini harus terus berkembang secara
signifikan dari waktu ke waktu. Untuk mempertahankan daya tarik wisata, penting
untuk dilakukan pembaruan berkala pada objek-objek wisata guna menghindari
kesan monoton dan terus memikat pengunjung. Perkembangan industri pariwisata
ini berpotensi menciptakan keunikan tersendiri bagi suatu kota, menjadikannya
tujuan wisata yang diminati banyak orang (Haerana & Fatmawati, 2023).

Perkembangan pariwisata di Indonesia beberapa tahun belakangan ini telah
masuk dalam tatanan baru. Kecenderungan perkembangan pariwisata di Indonesia
adalah perkembangan model pariwisata berbasis Desa wisata. Menurut (Triambodo
& Damanik, 2015) Desa Wisata merupakan suatu kawasan pedesaan yang
menawarkan pengalaman wisata unik dan memikat. Kekhasan desa ini terletak pada
kombinasi antara pesona lingkungan alamnya dan kekayaan sosial budaya
masyarakatnya. Pengelolaan Desa Wisata dilakukan dengan baik dengan
memadukan unsur keaslian dengan fasilitas pendukung wisata modern, namun tetap
harus menjaga keselarasan lingkungan. Perencanaan yang matang memungkinkan
desa ini siap menyambut dan melayani arus wisatawan. Lebih dari sekadar
destinasi, Desa Wisata juga berfungsi sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi
lokal berbasis pariwisata, dimana dapat meningkatkan taraf hidup dan
memberdayakan masyarakat setempat (Prasetyo & Atmoko, 2014).

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam proses pengembangan bertujuan
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Berdasarkan Peraturan

Kemenbudpar No. PM.26/UM.001MKP/2010, desa wisata menjadi salah satu
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fokus pengembangan tersebut karena terdapat suatu kesatuan masyarakat yang
terintegrasi dalam tradisi lokal, mencakup komponen penting seperti akomodasi,
atraksi, sarana, dan prasarana. Konsep ini tidak sekadar bentuk pengembangan
pariwisata, melainkan metode pembangunan desa yang bertujuan mendorong
transformasi sosial, budaya, dan ekonomi secara berkelanjutan. Melalui pendekatan
ini, masyarakat desa dapat mengembangkan potensi lokalnya sambil memelihara
warisan budaya, menciptakan peluang ekonomi baru, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan sektor pariwisata berbasis
komunitas.Saat ini trend desa wisata terus dikembangkan (Masterplandesa, 2023).
Berdasarkan data yang tercatat pada laman Jadesta (Jaringan Desa Wisata)
Kemenparekraf hingga 10 November 2024, Indonesia telah memiliki total 6.042
desa wisata yang tersebar di berbagai provinsi. Dari jumlah tersebut, mayoritas
masih dalam kategori desa wisata rintisan yakni sebanyak 4.703 desa, sementara
992 desa termasuk dalam kategori berkembang, 314 desa sudah mencapai status
maju, dan 33 desa telah mencapai tingkat mandiri. Perkembangan ini menunjukkan
pertumbuhan yang signifikan, dengan peningkatan sebesar 28,14 persen
dibandingkan tahun 2023 yang hanya mencatat 4.715 desa wisata. Pertumbuhan
jumlah desa wisata ini mencerminkan keseriusan pemerintah dalam
mengembangkan sektor pariwisata berkelanjutan di tingkat desa (Kantor Berita
Indonesia, 2024)

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Menparekraf yaitu Sandiaga
Salahuddin Uno mengatakan pengembangan desa wisata menjadi lokomotif dalam
menjaga momentum kebangkitan ekonomi pascapandemi. Menurutnya dibuktikan
dari big data yang diterima Menparekraf bahwa dengan adanya desa wisata,
peningkatan ekonomi masyarakat naik hingga 30 persen (Ekonomi Bisnis, 2022)

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Menparekraf yaitu Sandiaga
Salahuddin Uno mengatakan pengembangan desa wisata menjadi lokomotif dalam
menjaga momentum kebangkitan ekonomi pascapandemi. Menurutnya dibuktikan
dari big data yang diterima Menparekraf bahwa dengan adanya desa wisata,

peningkatan ekonomi masyarakat naik hingga 30 persen (Ekonomi Bisnis, 2022)
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Melalui Website resmi Jejaring Desa Wisata (JADESTA) Kementrian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif mengklasifikasikan berbagai desa wisata dalam beberapa
kategori yaitu rintisan, berkembang, maju, dan mandiri yang ada di Sumatera
Selatan berdasarkan SK dan penilaian Dinas Pariwisata Kota/Kabupaten. Dapat
dilihat pada tabel dibawah ini kategori desa wisata yang ada di Sumatera Selatan.
(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024).

Tabel 1.1 Klasifikasi Desa Wisata di Sumatera Selatan

No Kategori Nama Desa Wista

1 Rintisan Pulau harapan, Bendungan, Sukaraja, Jukoh Kayu
Kambing, Bukit Batu Putri, Cughup Lawang
Agung, Lingsing, Tanjung Beringin, Kampung
Malaka, Bedegung, Betunggal, Semarak Berseri,
Wahana Tirto Mulyo, Pesona Meara Telang,
Kampoeng Selarai Indah Balai Agung, Jatayu,
Dusun Sri Pengantin, Air Terjun Muaro Merdap
Tanjung Agung, Air Terjun Muaro Merdep
Tanjung Agung

2 Berkembang Sungsang IV, Bandar Agung, Sindang Panjang,
Tanjung Menang, Shuji Lembak, Danau Siarak,
Srimulyo Edu Park, Bukit Layang, Ekowisata
Burai, Batumarta II, Kota Batu, Ulu Danau,
Modong Danau Kapuk, Wisata Goa Rujuk,
Tepian Ayo Malus, Kampung Ulung, Lorong
Mari Kelurahan Talangbubuk.

3 Maju Kelumpang, Pusar, Tebet Lereh Meringang Pagar
Alam.

4 Mandiri -

Sumber : Jejaring Desa Wisata (JADESTA) Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Salah satu daerah yang saat ini sedang gencar melakukan pengembangan di
Sumatera Selatan adalah Kabupaten Banyuasin. Kabupaten Banyuasin merupakan
wilayah yang sebagaian besar terdiri dari dataran rendah berupa pesisir pantai, rawa
pasang surut dan lebak, sisanya merupakan dataran tinggi dan berbukit-bukit
dengan ketinggian 20-140 m diatas permukaan laut. Pariwisata kabupaten

Banyuasin sedang 269 giat dikembangkan, salah satunya yaitu adalah kampung
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nelayan Sungsang IV karena memiliki daya tarik wisata yang dapat menarik minat
wisatawan untuk berkunjung (Marcelia et al,.2021) Seperti didalam Peraturan
Bupati Banyuasin No. 93 Tahun 2019, tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Kabupaten Banyuasin Tahun 2020, terdapat 15 wisata yang terdapat di
Kabupaten Banyuasin, salah satunya adalah Kampung Nelayan Desa Sungsang IV.
Lokasi yang menjadi tempat wisata di Kabupaten Banyuasin yaitu Desa
Sungsang IV, yang merupakan wilayah yang terletak di Kecamatan Banyuasin I,
Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatra Selatan. Desa Sungsang IV merupakan
salah satu Desa di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki potensi wisata yang
sangat tinggi dan terkenal dengan kampung nelayan. Karena terkenal sebagai
kampung nelayan, dijadikanlah ikon itu untuk membangun desa wisata. Banyak
ragam hasil tangkapan warga seperti udang, berbagai jenis ikan laut, kepiting rawa,
dan sebagainya yang kemudian diolah warga yang memiliki inisiatif menjadi
makanan seperti pempek udang dan kerupuk kemplang udang, terasi, abon dan lain-
lain. Terdapat pula wisata religi berupa Makam KH. Mesir, seorang ulama yang
berjasa dalam pengembangan Islam di Sumatera Selatan, serta berbagai kesenian
dan budaya masyarakat seperti tradisi nabuh keromongan dan dul muluk. Dalam
bidang tari kebudayaan, terdapat tradisi Madik atau Matut, Ngantar Penganten,
Upah Patut, dan Tari Basalek. Hubungan kekerabatan yang erat tetap terpelihara
karena setiap individu masih teguh menjaga adat istiadat. Hal tersebut menjadikan
desa ini unik dan menarik minat wisatawan. Terlebih lagi, semua aktivitas warga
desa masih dilakukan secara tradisional. Desa Sungsang IV, yang sebelumnya
terisolasi, kini mulai mendapat perhatian dari pemerintah daerah untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata (Sembiring et al., 2019).

Selain itu terdapat panorama atraksi burung migran yang sekali dalam
setahun (September, Oktober, November) di langit perairan Sei Sembilang yang
merupakan salah satu dusun dari Desa Sungsang akan di datangi oleh jutaan burung
migran yang berasal dari Siberia dan Australia. Pada November 2022, Pemerintah
Sumatera Selatan memberikan penghargaan kepada Sungsang IV sebagai Desa
Wisata Terbaik di tingkat provinsi, dan kemudian didaftarkan pada Program

Penghargaan Desa Pariwisata Indonesia dan terpilih sebagai salah satu dari 75 desa
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wisata terbaik Anugerah Desa Wisata (ADWI) dari Kemenparekraf Republik
Indonesia pada Maret 2023 (Diskominfo Banyuasin, 2023)

Memasukkan masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengelolaan
pariwisata, memungkinkan masyarakat untuk beradaptasi dengan perubahan.
Khususnya anak muda dalam pengembangan desa menjadi salah satu kunci penting
dalam keberhasilan, misalkan kebutuhan untuk promosi wisata, tour guide dan
konten creator sangat dibutuhkan dalam pengelolaan desa wisata karena sektor
pariwisata sangatlah membutuhkan peran serta dari masyarakat. Dalam
pengembangan Community Based Tourism (CBT), masyarakat lokal ditempatkan
sebagai aktor utama dan pemegang saham kunci dalam komunitas. Pendekatan ini
mensyaratkan koordinasi strategis dalam kebijakan dan menciptakan mekanisme
sinergi yang memungkinkan pertukaran pengetahuan, pemikiran, dan kemampuan
secara inklusif di antara seluruh anggota masyarakat. Melalui model partisipatif ini,
CBT tidak hanya mengembangkan potensi pariwisata, tetapi juga mendorong
pemberdayaan dan kemandirian komunitas lokal (Kibicho, 2008). Dengan kata lain,
Pariwisata berbasis masyarakat ini muncul sebagai pendekatan strategis untuk
pengembangan wilayah pedesaan, memberikan manfaat secara menyeluruh bagi
komunitas lokal melalui kontribusi ekonomi, sosial, dan perlindungan lingkungan
secara berkelanjutan (Syah, 2019). Konsep Pariwisata Berbasis Masyarakat.

Community Based Tourism bertujuan untuk memberdayakan komunitas
lokal melalui pemanfaatan sumber daya budaya, sosial, dan lingkungan untuk
menciptakan peluang ekonomi. Pariwisata ini diposisikan sebagai instrumen
strategis penanggulangan kemiskinan, dengan menekankan partisipasi aktif
masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait program dan kebijakan
pariwisata, sehingga memastikan keterlibatan dan kesejahteraan komunitas
setempat (Word Tourism Organization, 2002).

Upaya mengembangkan Desa Wisata Sungsang IV di Kabupaten Banyuasin,
Komunitas yang ada di Desa Sungsang IV yaitu Pokdarwis dan Bujang Gadis
Sungsang telah memberikan kontribusi yang signifikan melalui berbagai upaya
nyata. Para pemuda-pemudi yang tergabung dalam kelompok ini berperan aktif
dalam mempromosikan destinasi wisata yang ada di Sungsang IV melalui platform

media sosial, yang memungkinkan informasi tentang potensi wisata desa dapat
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menjangkau khalayak yang lebih luas. Mereka juga secara kreatif menghasilkan
berbagai konten menarik yang menampilkan keunikan dan daya tarik wisata yang
dimiliki Desa Sungsang IV. Selain itu, Bujang Gadis Sungsang turut berperan
penting dalam mengkoordinasikan kunjungan wisatawan yang datang ke desa,
sehingga dapat memberikan pengalaman wisata yang lebih terorganisir dan
memuaskan. Kelompok ini juga aktif membangun jaringan kerjasama dengan
berbagai pihak untuk mendukung pengembangan pariwisata desa. Dalam upaya
meningkatkan kapasitas dan kompetensi mereka di bidang pariwisata, anggota
Bujang Gadis Sungsang sering mengikuti berbagai pelatihan kepariwisataan. Tidak
hanya fokus pada sektor pariwisata, mereka juga berkontribusi dalam
pemberdayaan ekonomi lokal dengan membantu pemasaran produk-produk
UMKM yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Sungsang IV. Kontribusi yang
diberikan oleh komunitas tersebut menunjukkan peran yang sangat penting bagi
generasi muda dalam upaya pengembangan desa wisata yang berkelanjutan.
Namun berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis. Dalam
upaya pengembangan Desa Sungsang IV sebagai desa wisata ada beberapa
hambatan signifikan yang dihadapi yaitu masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui keberadaan desa wisata Sungsang IV ini, sehingga berpengaruh pada
jumlah kunjungan wisatawan. Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana yang
kurang memadai yaitu kondisi jalan menuju desa yang belum sepenuhnya diaspal
menyulitkan akses wisatawan, terutama saat musim hujan, ketersediaan akomodasi
yang terbatas dan belum memenuhi standar kenyamanan wisatawan menjadi
kendala dalam menarik pengunjung untuk menginap lebih lama. Fasilitas
pendukung wisata seperti toilet umum, dan area parkir yang memadai juga masih
minim. Keterbatasan air bersih turut menghambat pengembangan fasilitas wisata
yang lebih modern. Kondisi ini tidak hanya mempengaruhi kenyamanan wisatawan,
tetapi juga membatasi potensi ekonomi yang bisa dihasilkan dari sektor pariwisata.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan kuantitas sarana prasarana menjadi
prioritas penting dalam strategi pengembangan Desa Wisata Sungsang 1V,
memerlukan kerjasama yang erat antara pemerintah daerah, masyarakat lokal

khususnya kelompok muda dan pihak swasta untuk mengatasi tantangan ini.
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Alasan pemilihan Desa Sungsang IV sebagi objek wisata karena desa ini ada
banyak sekali potensi wisata yang layak untuk dikembangkan karena didukung
dengan adanya potensi wisata yang beragam serta kondisi alam yang menarik. Oleh
karena itu pengembangan potensi desa wisata Sungsang [V Kabupaten Banyuasin
diharapkan dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Dilatarbelakangi
oleh beberapa kondisi tersebut, maka diperlukan suatu strategi pengembangan yang
tepat dalam rangka pengelolaan potensi desa wisata Sungsang IV Kabupaten
Banyuasin yang akan penulis tuangkan dalam sebuah skripsi dengan judul
“Strategi Pengembangan Desa Wisata Berbasis Komunitas Di Desa Sungsang

IV Kabupaten Banyuasin”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi pengembangan desa wisata berbasis komunitas di Desa
Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin?
2. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam pengembangan desa wisata

di Desa Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi Pengembangan Desa Wisata Berbasis
Komunitas di Desa Wisata Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten
Banyuasin.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui dan menganalisa peran masyarakat dalam pengambilan
keputusan, manfaat dari kegiatan kepariwisataan dan pendidikan bagi
komunitas yang ada di Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten

Banyuasin
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2. Mengetahui dan menganalisis faktor penghambat dan pendukung dalam
pelaksanaan pengembangan desa wisata berbasis komunitas di Desa Wisata

Sungang IV Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik
Manfaat teoritik dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
pembelajaran pada materi Pemberdayaan Masyarakat, Sosiologi Pedesaan dan
Sosiologi Pariwisata. Selain itu penelitian mengenai strategi pengembangan desa
wisata berbasis komunitas di kawasan Desa Sungsang IV Kecamatan Banyuasin II
Kabupaten Banyuasin diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian
selanjutnya yang relavan dengan penelitian ini sehingga dapat bermanfaat nantinya.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Proses penelitian dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya partisipasi dalam pengembangan desa wisata.
2. Penelitian dapat menjadi dasar untuk menyelenggarakan pelatihan bagi
masyarakat, meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka terkait

pariwisata.
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